
Universitas Indonesia Library >> UI - Skripsi Membership
 
Tanah kritis pada daerah aliran kali serayu dan kemungkinan arah
perluasannya
Yudi Siswantoro, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=20179157&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Tanah kritis adalah tanah yang mulanya subur menjadi tanah yang kehilangan kesuburannya. Dengan

menyempitnya usahausaha kegiatan manusia mengakibatkan usaha pertanian berpindah ke arah tanah

marjinal, di mana dalam pengolahan sumber alam di daerah ini sering kali menimbulkan berbagai masalah

akibat dari pengelolaan yang tidak tepat berupa kerusakan fisik tanah. <br><br> Sehubungan dengan latar

belakang tesebut di atas, maka yang menjadi masalah dalam tulisan ini adalah : Di mana saja terdapat

adanya tanah kritis pada wilayah daerah aliran kali Serayu ? Mengapa didapati di sana ? Dan Kemana saja

kemungkinan arah perluasannya ? <br><br> Untuk bisa menjawab permasalahan tersebut diperlukan adanya

beberapa faktor yaitu : Ketinggian, lereng, jenis tanah, curah hujan, kepadatan petani serta status tanahnya.

<br><br> Dari hasil pembahasan tersebut dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut : Tanah kritis pada

daerah aliran kali Serayu penyebarannya dijumpai pada lereng 15 - 40 %, ketinggian 500 - 1000 meter dari

permukaan laut, dengan jenis tanah Latosol dan pada curah hujan di atas 3.000 mm per tahun. Timbulnya

tanah kritis pada daerah aliran kali Serayu disebabkan oleh adanya kepadatan petani yang tinggi. Tanah

pertanian dan sistim pertaniannya adalah berupa usaha pertanian tanah kering atau tegalan. Kemungkinan

arah perluasan tanah kritis di daerah aliran kali Serayu terdapat di : Kabupaten Wonosobo, Banjarnegara dan

Purbalingga.
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